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Abstrak

Swamedikasi adalah upaya seseorang mengatasi penyakit tanpa berkonsultasi kepada
dokter. Swamedikasi dapat menjadi pilihan untuk mengatasi penyakit ringan, seperti
dismenorea primer. Kecenderungan seseorang yang memutuskan melakukan
swamedikasi, dapat didorong karena tingkat pengetahuannya. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menggambarkan serta menganalisis hubungan tingkat pengetahuan dan
sikap swamedikasi dismenorea mahasiswi S1 di fakultas kesehatan dan non kesehatan.
Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan menggunakan pendekatan
cross-sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 129 responden. Kuesioner dalam bentuk google form
digunakan sebagai instrumen pada penelitian ini. Data yang didapatkan kemudian
dianalisis dengan analisis univariat dan bivariat (Mann Whitney dan uji korelasi rank
spearman). Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa mahasiswi
S1 fakultas kesehatan memiliki pengetahuan cukup (57,1%) sedangkan mahasiswi S1
fakultas non kesehatan memiliki pengetahuan kurang (50,9%). Mahasiswi fakultas
kesehatan cenderung bersikap lebih baik (88,6%) daripada mahasiswi non kesehatan
dalam swamedikasi dismenorea dengan hasil cukup (58,2%). Dari hasil uji dengan Mann
Whitney, terdapat perbedaan tingkat pengetahuan dan sikap antara mahasiswi fakultas
kesehatan dan non kesehatan dengan nilai p-value < 0,05. Hasil uji korelasi dengan rank
spearman pada penelitian ini juga menunjukan terdapat hubungan signifikan antara tingkat
pengetahuan dan sikap, dengan korelasi sedang (0,499) dan nilai signifikansi yang bernilai
positif. Artinya, semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang maka sikap swamedikasi
dismenoreanya juga semakin baik.

Kata Kunci: dismenorea, pengetahuan, sikap, swamedikasi
Abstract

Self-medication is a person's attempt to overcome the illness without consulting a doctor.
Self-medication can be an option to treat mild illnesses, such as primary dysmenorrhoea.
The tendency for someone to decide to self-medicate can be driven by their level of
knowledge. The aim of this research is to describe and analyze the level of knowledge and
attitude towards self-medicating dysmenorrhea of undergraduate female students at the
health and non-health faculty at a university in Surakarta. This research is an observational
study using a cross-sectional approach. The sampling technique uses purposive sampling,
there are 129 respondents in this study. A questionnaire in the form of a Google form was
used as an instrument in this research. Then, it was analyzed using univariate and bivariate
analysis (Mann Whitney test and the Spearman rank correlation test. From the test results,
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information was obtained that undergraduate students in health faculties had sufficient
knowledge (57.1%) while undergraduate students in non-health faculties had insufficient
knowledge (50.9%). Then in the attitude section, health faculty students tend to behave
better (88.6%) than students in non-health faculties in self-medication for dysmenorrhoea
with adequate results (568.2%). From the test results with Man Whitney, there were
differences in the level of knowledge and attitudes between health and non-health faculty
students with a p-value <0.05. The results of the correlation test with Spearman rank in this
study also show that there is a significant relationship between the level of knowledge and
attitude, with a moderate correlation (0.499) and a positive significance value. This means
that the higher a person's level of knowledge, the better their attitude towards self-
medication for dysmenorrhea.

Keywords: dysmenorrhoea, knowledge, attitudes, self-medication

PENDAHULUAN

Salah satu faktor terpenting yang menunjang kualitas hidup manusia adalah kesehatan.
Berbagai upaya pengobatan dapat dilakukan seseorang saat sakit agar dirinya kembali sehat.
Salah satu pilihan pengobatan yang dapat dilakukan adalah dengan swamedikasi. Menurut
Pratiwi (2014) swamedikasi adalah upaya untuk menangani penyakit atau gejala penyakit
tanpa berkonsulasi dokter terlebih dahulu. Beberapa faktor pendukung yang melatarbelakangi
seseorang melakukan swamedikasi adalah dikarenakan mahalnya biaya kunjungan medis,
keterbatasan waktu untuk bertemu dokter, dan jauhnya lokasi fasilitas kesehatan (Feli et al.,
2022). Swamedikasi juga banyak dilakukan karena seseorang merasa cukup untuk mengatasi
penyakit yang dialaminya (Sulistyaningrum et al., 2022). Menurut data Badan Pusat Statistik
(BPS) (2023) sebanyak 79,74% penduduk Indonesia masih melakukan swamedikasi.

Swamedikasi dapat menjadi pilihan untuk mengatasi penyakit ringan seperti
dismenorea, namun hanya dismenorea primer saja yang dapat diatasi dengan swamedikasi.
(Pratiwi & Rodiani, 2015). Pada dasarnya, semua wanita pernah merasakan dismenorea pada
beberapa saat kehidupannya. Keluhan ini banyak didapati pada wanita berusia 16 — 30 tahun.
Berdasarkan World Health Organization (WHO) dalam Sulistyorini et al (2017) angka kejadian
dismenorea pada wanita dewasa muda di dunia cukup besar yaitu pada rentang 16,8 — 81%.
Sementara itu, berdasarkan Lestari et al (2018) dalam Nurfadillah et al (2021) menyatakan
angka kejadian dismenorea pada wanita Indonesia sebanyak 64,25%. Pengatasan dismenorea
secara mandiri dapat dilakukan secara farmakologis dan nonfarmakologis. Pengatasan secara
farmakologis adalah dengan pemakaian obat, tetapi hanya terbatas pada obat bebas, obat
bebas terbatas, serta obat wajib apotek yang difungsikan untuk mengurangi nyeri yang
disebabkan foleh dismenorea (Armour et al., 2019). Terapi nonfarmakologis dalam mengatasi
dismenorea dapat menjadi pilihan lain, di antaranya dengan melakukan perubahan pola
makan, olahraga ringan, mengompres perut dengan air hangat atau patch panas (39°C),
minum air hangat serta pijat relaksasi (Harlianti & Widiastuti, 2021).

Sikap seseorang tidak akan terlepas dari tingkat pengetahuan yang dimilikinya, termasuk
sikapnya dalam melakukan swamedikasi. Notoatmodjo (2014) menyatakan bahwa tingkat
pengetahuan seseorang, salah satunya diperoleh berdasarkan informasi yang didapatkan dari
berbagai sumber. Berdasarkan penelitian tentang gambaran swamedikasi oleh Sasmita
(2018), menyebutkan mayoritas responden memperoleh informasi untuk swamedikasi dari
sumber-sumber yang mereka gunakan. Meskipun dapat dilakukan secara mandiri, dalam
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pelaksanaannya swamedikasi harus dilakukan secara rasional. Hal ini dikarenakan apabila
swamedikasi tidak dilakukan secara rasional, justru dapat menimbulkan permasalahan baru
seperti timbulnya efek samping yang tidak diinginkan, keluhan yang semakin parah, terjadi
interaksi obat, pemakaian dosis obat tidak sesuai, dan langkah terapi yang tidak tepat.
Seseorang yang memutuskan untuk melakukan swamedikasi harus memastikan bahwa dirinya
mendapatkan informasi yang jelas, akurat, dan dapat dipercaya sebelum melakukan
swamedikasi (Mufida et al., 2022)

Mahasiswa menjadi pelaku tersering dalam melakukan swamedikasi. Alasan yang
mendasarinya adalah karena merasa penyakit yang diderita ringan, keterbatasan biaya,
keterbatasan waktu untuk bertemu dengan dokter, berdasarkan pengalaman dan rekomendasi
dari keluarga, orang sekitar, ataupun teman, serta merasa cukup dengan informasi yang
didapatkan (Helal & Abou-Elwafa, 2017). Kalangan mahasiswa dinilai sebagai kalangan
terpelajar karena mendapatkan akses pendidikan yang lebih tinggi. Dengan alasan tersebut,
tentunya mahasiswa mempunyai tingkat pengetahuan yang lebih luas dibandingkan
masyarakat secara umum. Menurut Alam et al (2015), kecenderungan seseorang yang
memutuskan melakukan swamedikasi, bisa didorong karena tingkat pengetahuannya. Artinya,
tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh mahasiswi, juga akan mempengaruhi sikapnya dalam
melakukan swamedikasi dismenorea (Meylawati & Anggraeni, 2021).

Pada penelitian swamedikasi yang dilakukan oleh Khairunisa (2023), menyebutkan
tingkat pengetahuan dan sikap swamedikasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis berada
pada kategori cukup. Sementara itu, penelitian oleh Ambarani (2023) mengenai swamedikasi,
menyatakan bahwa mahasiswa Fakultas lImu Kesehatan memiliki tingkat pengetahuan yang
cukup dan bersikap baik terhadap swamedikasi. Menurut penelitian dari Handayani & Kusuma
(2013) yang membandingkan swamedikasi antara mahasiswa kesehatan dan non kesehatan
di Purwokerto, menyebutkan mahasiswa kesehatan dan non kesehatan mempunyai tingkat
pengetahuan dan sikap yang berbeda secara signifikan, mahasiswa kesehatan memiliki tingkat
pengetahuan dan sikap terhadap swamedikasi lebih baik daripada mahasiswa non kesehatan.
Hal ini bisa saja terjadi, dikarenakan mahasiswa kesehatan memiliki akses lebih luas mengenai
kesehatan, obat, dan penyakit (Gyawali et al., 2015).

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional dengan menggunakan desain cross-
sectional. Data dikumpulkan berdasarkan pertanyaan dan pernyataan yang terdapat di dalam
kuesioner sebagai instrumen penelitian. Kusioner tersebut kemudian akan dibagikan secara
online melalui aplikasi google form untuk selanjutnya dapat dianalisis secara deskriptif dan
analitik.

Populasi Penelitian

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh mahasiswi aktif S1 dari fakultas kesehatan serta
fakultas non kesehatan di suatu universitas di Surakarta yang terdiri dari 3 angkatan, yaitu
angkatan 2020-2022. Ketiga angkatan tersebut dipilih karena saat penelitian ini dilakukan,
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mayoritas mahasiswi berumur 18-25 tahun. Menurut Amperaningsih & Fathia (2019), usia
tersebut adalah usia paling banyak terjadinya dismenorea pada seorang wanita.

Sampel Penelitian

Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswi aktif S1 dari fakultas kesehatan dan fakultas non
kesehatan yang mempunyai kriteria inklusi sebagai berikut: mahasiswi aktif angkatan 2020-
2022, mahasiswi berumur 18-25 tahun, mahasiswi yang sudah menstruasi, mahasiswi yang
mengalami nyeri dismenorea, mahasiswi yang melakukan swamedikasi dismenorea baik
secara farmakologis maupun nonfarmakologis, dan mahasiswi yang bersedia menjadi
responden. Sedangkan, kriteria eksklusinya adalah mahasiswi yang menjual obat atau bekerja
di lingkungan apotek dan mahasiswi yang tidak bersedia mengisi kuesioner. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling

Alat dan Bahan Penelitian

Instrumen

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi kuesioner yang diadopsi dari penelitian
sebelumnya dengan beberapa modifikasi. Penyebaran kuesioner dilakukan secara online
dengan aplikasi google form melalui perantara masing masing mahasiswi yang berada di
fakultas kesehatan dan non kesehatan. Penelitian ini sudah melalui uji kelayakan etik dari RS.
Moewardi Surakarta dengan nomor 1.802/X/HREC/2023 dan Komite Etik Fakultas limu
Kesehatan dengan nomor 386/KEPK-Fakultas limu Kesehatan/VIl/2024. Dalam penelitian ini
terdapat 3 kuesioner yang diperlukan yaitu:

1. Kuesioner demografi yang menampilkan inisial, usia, program studi, dan tahun masuk.
Terdapat beberapa pertanyaan yang dicantumkan pada bagian ini mengenai profil
responden dan profil swamedikasi.

2. Kuesioner untuk menggambarkan tingkat pengetahuan tentang dismenorea. Terdapat
20 pertanyaan yang diberikan kepada responden dengan model pertanyaan multiple
choice, masing-masing item pertanyaan memiliki nilai tersendiri. Responden mendapat
skor 1 untuk jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban salah.

3. Kuesioner untuk menggambarkan sikap dalam penanganan dismenorea. Model
pernyataan yang digunakan adalah skala likert terdiri dari 10 pernyataan favorable dan
10 pernyataan unfavorable. Pernyataan favorable bernilai : Sangat setuju = 5, Setuju =
4, Ragu-ragu = 3, Tidak setuju = 2, Sangat tidak setuju = 1. Pernyataan unfavorable
bernilai : Sangat setuju = 1, Setuju = 2, Ragu-ragu = 3, Tidak setuju = 4, Sangat tidak
setuju = 5.

Uji Validitas dan Realibilitas

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum kuesioner dibagikan kepada responden.
Pengujian tersebut dilakukan pada 30 mahasiswi S1 di fakultas kesehatan dan non kesehatan.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Sugiyono (2014) yang menyebutkan bahwa diperlukan
setidaknya 30 responden untuk uji validitas dan reliabilitas kuesioner agar diperoleh sebaran
hasil pengukuran yang mendekati normal. Korelasi pearson product moment program IBM
SPSS statistic versi 21 digunakan untuk menguiji validitas pada kuesioner ini. Apabila koefisien
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korelasi hitung r lebih besar dari r tabel maka pertanyaan dianggap valid (Sugiyono, 2016).
Digunakan r-tabel sebesar 0,361 karena jumlah responden sebanyak 30 orang dan a = 0,05.
Pada bagian pengetahuan terdapat 9 item pertanyaan yang valid dan pada bagian sikap
terdapat 12 item pernyataan yang valid. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
cronbach alpha. Suatu kuesioner dianggap reliabel apabila memiliki hasil cronbach alpha lebih
besar dari 0,6 (Ghozali, 2018). Nilai cronbach’s alpha untuk sikap dan pengetahuan masing-
masing sebesar 0,634 dan 0,702. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa instrumen
kedua variabel tersebut sudah reliabel karena hasil yang diperoleh lebih besar dari 0,6.

Teknik Analisis Data

Terdapat dua analisis yang dilakukan yaitu univariat dan bivariat. Analisis univariat dalam
penelitian ini meliputi persentase demografi, tingkat pengetahuan, dan sikap. Analisis kedua
adalah analisis bivariat yang terdiri dari 2 jenis uji, yaitu uji beda 2 kelompok dengan uji Mann
Whitney dan uji korelasi uji rank spearman. Uji beda 2 kelompok digunakan untuk mengetahui
perbedaan tingkat pengetahuan dan sikap swamedikasi dismenorea antara mahasiswi S1 di
fakultas kesehatan dan non kesehatan secara statistik. Analisis hubungan tingkat pengetahuan
dengan sikap swamedikasi dismenorea dilakukan menggunakan uji rank spearman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, didapatkan 137 responden dari kedua fakultas,
tetapi hanya 129 responden yang mengalami dismenorea, dengan rincian 41 responden dari
fakultas kesehatan dan 88 dari fakultas non kesehatan. Karakteristik demografi pasien dapat
diamati pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Demografi Pasien
Persentase (%)

Karakteristik Jumlah n =129
Fakultas

Kesehatan 41 31,8

Non kesehatan 88 68,3
Angkatan

2020 59 45,7

2021 44 34,1
Usia

18-19 tahun 10 7,8

20- 21 tahun 76 58,9

22- 25 tahun 43 33,3
Status Pernikahan

Belum menikah 129 100
Menarche

< 12 tahun 26 20,2

12 — 15 tahun 99 76,7

>15 tahun 4 31
Siklus Menstruasi

< 21 hari 27 20,9

21- 35 hari 94 72,9

>35 hari 8 6,2
Durasi Menstruasi

< 7 hari 30 23,3

7-14 hari 99 76,7
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Karakteristik Jumlah PerseEtase (%)
n=129
Riwayat Keluarga
Ya 58 45
Tidak 71 55
Derajat Nyeri
Ringan (1-2) 23 17,8
Sedang ( 3-5) 86 66,7
Berat (6-10) 20 15,5
Lama nyeri
1 hari 22 17,1
2 hari 41 31,8
3 hari 19 14,7
4 hari 1 0,8
Tidak teridentifikasi 46 35,7
Gejala yang Menyertai
Mual 27 21
Muntah 10 8
Kram perut 89 69
Nyeri punggung bagian bawah 86 67
Sakit kepala 35 27
Kembung 21 16
Nafsu makan berkurang 32 25
Diare 19 15
Konstipasi 5 4
Demam 3 2

Pada tabel 1, dapat dilihat proporsi mahasisiwi yang mengalami dismenorea dan
melakukan penanganan dismenorea secara mandiri ditemukan paling banyak pada mahasiswi
fakultas non kesehatan sebanyak 68,2%. Dari kedua fakultas tersebut, angkatan yang paling
banyak mengalami dismenorea dan melakukan penanganan nyeri secara mandiri adalah
mahasiswi angkatan 2020 sebesar 45,7%. Mahasiswi angkatan 2020, bisa dikatakan sebagai
angkatan yang paling dewasa pada tahun ini. Banyak tuntutan yang harus dimaksimalkan pada
mahasiswi di angkatan ini karena berkaitan dengan penyelesaian masa studi mereka.
Tuntutan-tuntuan tersebut bisa jadi mempengaruhi peningkatan stress pada mahasiswi
angkatan 2020. Menurut penelitian dari Sari et al (2015) terdapat hubungan antara
peningkatan stress dengan kejadian dismenorea primer. Stress dapat meningkatkan aktivitas
saraf simpatis yang juga menyebabkan peningkatan nyeri menstruasi seiring dengan
peningkatan kontraksi rahim. Merasakan nyeri pada saat banyak hal yang harus dikerjakan,
menjadi sesuatu yang membuat tidak nyaman. Hal tersebut membuat mahasiswi melakukan
pengobatan secara mandiri untuk meredakan nyeri akibat dismenorea yang mereka alami.

Berdasarkan karakteristik usia pada tabel 1, jumlah responden yang mengalami
dismenorea dan melakukan manajemen dismenorea secara mandiri paling banyak pada
rentang usia 20-21 tahun yaitu sebesar 58,9%. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Amperaningsih & Fathia (2019), yang menyatakan bahwa banyak wanita dewasa muda (18-25
tahun) yang menderita dismenorea. Selain itu, rentang usia tersebut dapat dikatakan sebagai
puncak mahasiswi banyak melakukan aktivitas kegiatan di dalam maupun di luar kampus.

Sebanyak 129 responden yang mengalami dismenorea, seluruhnya merupakan
mahasiswi yang belum menikah. Berdasarkan tabel 1, sebagian besar responden berusia 20-
25 tahun. Kelompok usia tersebut merupakan usia yang cukup untuk melangsungkan suatu
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pernikahan. Salah satu faktor seorang wanita mengalami keluhan dismenorea primer adalah
karena belum menikah. Dari 129 responden tersebut, kemungkinan seluruhnya belum pernah
aktif dalam hubungan seksual. Menurut Chiu et al (2017), dismenorea akan membaik setelah
seorang wanita menikah dan melahirkan, hal ini dikarenakan mereka memiliki leher rahim yang
melebar dikarenakan adanya kontraksi, sehingga saat darah mengalir tidak terasa sakit.

Profil Swamedikasi

Menurut World Health Organization (WHO) dalam (Susianti et al., 2024), jenis obat yang bisa
digunakan dalam swamedikasi adalah obat modern, obat herbal, atau obat tradisional. Obat-
obatan modern juga terbatas hanya pada over the counter (OTC) drugs, yaitu obat yang boleh
digunakan tanpa resep dokter, terdiri atas obat bebas, obat bebas terbatas, serta lagi obat
Obat Wajib Apotek (OWA). Pada tabel 2, menunjukkan bahwa mayoritas responden memilih
swamedikasi secara farmakologis menggunakan obat modern sebanyak 51,2 %;
swamedikasi secara nonfarmakologis dengan obat tradisonal atau herbal sebanyak 18,6 %;
dan non obat sebanyak 30,2%. Dari hasil observasi saat pengisian kuesioner kepada
responden, terdapat beberapa alasan tersendiri mengapa responden lebih memilih
penanganan secara nonfarmakologis di antaranya karena takut akan efek samping obat
(30,8%), takut ketergantungan obat (20,5%), serta nyeri masih bisa diatasi tanpa obat (25,6%).

Tabel 2. Data Profil Swamedikasi

Frekuensi (%)

Karakteristik Jumalah
n =90

Swamedikasi Terakhir

< 3 bulan 40 444

>3 bulan 50 55,6
Jarak ke Fasilitas Kesehatan

<1km 41 31,8

1-5 km 76 58,9

>5 km 17 9,3
Alasan Swamedikasi

Penyakit yang di derita tergolong 44 49

ringan

Hemat biaya dan waktu 15 17

Darurat 29 32

Tidak suka pergi ke dokter 10 11

Cepat dan praktis 10 49
Sumber Informasi Swamedikasi

Majalah 2 2

Artikel 19 19

lklan 5 6

Internet 64 64

Keluarga 51 51

Teman 33 33

Tenaga kesehatan 25 25

Cara Memperoleh Obat

Apotek 71 79

Puskesmas 1 1

Klinik 5 6

Toko obat 6

Swalayan/ minimarket 15 15

Warung kelontong 9 10

Diberi orang lain 5 6
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Karakteristik Jumalah Frel;uings(; (%)

Tindakan Apabila Swamedikasi

Tidak Berhasil
Mengganti obat sendiri 11 12
Pergi ke dokter 15 17
Beralih ke pengobatan alternatif 21 21
Dibiarkan saja 26 26

Swamedikasi merupakan pengobatan mandiri yang dilakukan tanpa saran dokter.
Pengobatan tersebut sebenarnya akan bermanfaat untuk meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat apabila dilakukan dengan benar. Sebaliknya apabila tidak dilakukan secara benar,
maka dapat menimbulkan efek samping obat atau adverse drug reaction (Kuswinarti et al.,
2022).

Berdasarkan tabel 2, didapatkan hasil mayoritas mahasiswi pernah melakukan
swamedikasi dismenorea pada rentang waktu > 3 bulan (55,6%). Jarak rumah, kost, atau
tempat tinggal mereka sekarang dengan fasilitas kesehatan kebanyakan 1-5 km (58,9%).
Kemudian, alasan penyakit yang diderita ringan serta cepat dan praktis (49 %) menjadi
mayoritas alasan para mahasiswi untuk melakukan swamedikasi dismenorea. Hal ini selaras
dengan penelitian dari Lei et al (2018), yang menyatakan bahwa mayoritas masyarakat
melakukan swamedikasi karena merasa penyakit yang diderita ringan dan tidak sempat ke
dokter.

Mayoritas mahasiswi fakultas kesehatan dan non kesehatan mendapatkan sumber
informasi mengenai swamedikasi dari internet (64%) dan keluarga (51%). Tidak dapat
dipungkiri salah satu penyebab tingginya tingkat swamedikasi adalah perkembangan
teknologi, semua informasi mengenai obat-obatan tersebar luas di internet sehingga
masyarakat bisa dengan mudah mendapatkan akses informasi mengenai kesehatan. Hal ini
mungkin akan menjadi suatu hal yang baik apabila swamedikasi diimbangi dengan
pengetahuan mengenai obat dengan situs informasi yang valid dan terpercaya. Selain dari
internet, keluarga juga menjadi sumber informasi terutama untuk swamedikasi dismenorea.
Pengalaman dari orang terdekat seperti ibu, nenek, bibi, dan sebagainya masih menjadi
patokan mahasiswi dalam melakukan swamedikasi dismenorea. Hal ini sesuai dengan
penelitian dari Ha et al (2019) yang mengatakan swamedikasi didukung oleh pengalaman
penyakit sebelumnya dan rekomendasi dari teman dan keluarga.

Berdasarkan cara memperoleh obat, mahasiswi FIK dan FKIP kebanyakan memilih
apotek (79%) dan swalayan atau minimarket (51%) untuk mendapatkan obat. Namun, dari data
tersebut juga ditemukan masih ada sekitar 6% mahasiswi yang mendapatkan obat dari
pemberian orang lain. Hal ini tentu tidak disarankan mengingat setiap orang memiliki respons
yang berbeda terhadap obat-obatan. Selain itu, penggunaan obat yang tidak tepat akan
meningkatkan risiko efek samping obat atau adverse drug reaction. Sebanyak 26 % mahasiswi
memilih untuk membiarkan saja rasa nyeri akibat dismenorea apabila tindakan
swamedikasinya tidak berhasil. Hanya sekitar 15 % saja yang akan pergi ke dokter apabila
swamedikasi tidak berhasil. Berdasarkan BPOM (2014), apabila sakit belum sembuh lebih dari
3 hari setelah melakukan swamedikasi,s tindakan yang dapat dilakukan adalah memeriksakan
diri ke dokter.
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Tingkat Pengetahuan dan Sikap

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat mahasiswi fakultas kesehatan mempunyai tingkat
pengetahuan yang cukup (57,1%) mengenai swamedikasi nyeri dismenorea. Sedangkan,
mahasiswi fakultas non kesehatan memiliki pengetahuan yang kurang (50,9%). Hal ini bisa
terjadi, karena mahasiswi kesehatan merupakan mahasiswi yang mendapatkan pendidikan
dan akses yang lebih sering mengenai informasi dari suatu obat atau penyakit tertentu. Sikap
mahasiswi fakultas kesehatan lebih baik (88,6 %) daripada mahasiswi fakultas non kesehatan
yang mempunyai hasil penilaian cukup (58,2 %) dalam menangani nyeri dismenorea.

Tabel 3. Data analisis univariat tingkat pengetahuan dan sikap swamedikasi
dismenorea pada mahasiswi fakultas kesehatan dan non kesehatan

Tingkat pengetahuan Sikap
Fakultas : Baik Cukup Kurang Baik Cukup
Kesehatan 35 6 20 9 31 4
(17,1 %) (57,1%) (25,7 %) (88,6%) (11,4%)
Non 55 2 25 28 23 32
kesehatan (3,6%) (45,5%) (50,9%) (41,8%) (58,2%)

Menurut Green dalam Handayani & Kusuma (2013) menyatakan bahwa sikap seseorang
terhadap kesehatan tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan, tetapi juga sikap, kepercayaan,
tradisi dari orang yang bersangkutan (faktor predisposisi). Disamping itu, ketersediaan fasilitas
atau sarana kesehatan (faktor pemungkin), sikap para petugas kesehatan terhadap kesehatan
(faktor pendorong atau penguat) juga akan mendukung dan memperkuat terbentuknya sikap
swamedikasi.

Uji Mann Whitney Tingkat Pengetahuan dan Sikap Swamedikasi Disminore

Berdasarkan hasil uji, menunjukkan mean rank atau rata-rata peringkat dari setiap kelompok.
Mean rank pada variabel tingkat pengetahuan pada mahasisiwi fakultas kesehatan sebesar
57,09 dan fakultas non kesehatan 38,13. Sedangkan, pada variabel sikap nilai mean rank
sebesar 61,31 pada mahasisiwi fakultas kesehatan dan 35, 44 pada mahasisiwi fakultas non
kesehatan. Hal ini berarti bahwa nilai rata-rata peringkat untuk mahasisiwi fakultas kesehatan
lebih tinggi dari pada nilai rata- rata peringkat pada mahasisiwi fakultas non kesehatan.
Selanjutnya, nilai p-value tingkat pengetahuan antara mahasiswi fakultas kesehatan dan non
kesehatan adalah sebesar 0,01. Kemudian pada bagian sikap hasil p-value sebesar 0,000.
Hasil keduanya kurang dari 0,05. Apabila nilai p-value kurang dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan bermakna pada tingkat pengetahuan dan sikap antara
mahasiswi fakultas kesehatan dan non kesehatan.

Uji Korelasi Rank Spearman

Hasil uji normalitas didapatkan hasil data tidak berdistribusi normal, sehingga pilihan uji
korelasi yang dapat digunakan adalah dengan uji non parameterik salah satunya dengan uiji
rank spearman. Hasil dari uji korelasi rank sprearman didapatkan hasil nilai 2-tailed sebesar
0,00. Hasil nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Artinya, terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan dan sikap swamedikasi dismenorea pada mahasiswi FIK dan FKIP.
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Koefisien korelasi didapat nilai sebesar 0,499. Menurut Sugiyono (2014), nilai korelasi tersebut
berada di rentang 0,4 — 0,599 yang memiliki arti korelasi keduanya bernilai sedang. Kemudian,
nilai signifikansi yang dihasilkan bernilai positif yang berarti semakin tinggi tingkat
pengetahuan seseorang maka sikap swamedikasi dismenorea juga semakin baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil gambaran sikap
swamedikasi diperoleh hasil pada mahasiswi fakultas kesehatan sebagai berikut : baik (88,6%),
cukup (11,6%), kurang, (0%), Sedangkan pada mahasiswi fakultas non kesehatan baik
(41,8%), cukup (58,2%), dan kurang (0%). Dari hasil keduanya, mahasiswi fakultas kesehatan
memiliki sikap swamedikasi dismenorea lebih baik daripada fakultas non kesehatan.
Kemudian, saat diuji beda 2 kelompok dengan Mann Whitney terdapat perbedaan tingkat
pengetahuan dan sikap swamedikasi dismenorea antara mahasiswi fakultas kesehatan dan
non kesehatan. Berdasarkan hasil dari analisis korelasi dengan uji rank sprearman didapatkan
hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dan sikap dengan hasil p-value < 0,05,
korelasi keduanya sedang dengan nilai signifikansi bernilai positif. Artinya, semakin tinggi
tingkat pengetahuan seseorang maka sikap swamedikasi dismenorea juga semakin baik.
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